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ahun 2016 merupakan tahun istimewa bagi sebagian

besar sejawat apoteker, karena habisnya masa berlaku

STRA, Surat tanda Registrasi Apoteker. Untuk mendapat

perpanjangan STRA, diperlukan sertifikat kompetensi yang
masih berlaku. Jika tak memiliki sertifikat kompetensi, tentulah STRA yang
dibutuhkan untuk memperoleh SIPA atau SIK tidak dapat diperoleh. Untuk
memperpanjang sertifikat kompetensi, apoteker harus mengumpulkan
bukti telah mengikuti kegiatan pembelajaran dan pengabdian. Kegiatan
pembelajaran terutama diperoleh lewat seminar dan work-shop yang
mensyaratkan biaya bagi pesertanya.

Karena itu, sejak awal Januari banyak kegiatan dilaksanakan organisasi
apoteker maupun universitas untuk memfasilitasi diperolehnya persyaratan
SKP yang diperlukan. Dalam Medisina nomor ini, kami memuat artikel
tentang perpanjangan STRA, yang mungkin dapat membantu sejawat
mempersiapkan proses perpanjangan tersebut.

Awal tahun 2016, dirilis Permenkes 99 tahun 2015 yang merupakan
revisi dari Permenkes 71 tahun 2013 Tentang Pelayanan Kesehatan
pada Jaminan Kesehatan Nasional. Terdapat beberapa perubahan
dan penambahan seperti dimasukkannya pelayanan obat dan bahan
medis habis pakai dan keterlibatan jejaring (seperti apotek) yang tentu
memberikan angin cerah bagi apotek yang ikut andil dalam kegiatan BPJSK.
Hal tersebut dapat saudara lihat dalam Medisina nomor ini dalam rubrik
info. Dan yang tak kalah penting, telah keluar pula Permenkes nomor 98
tahun 2015 Tentang Pemberian Informasi Harga Eceran Tertinggi Obat,
yang di antaranya memberikan hak untuk mengganti obat resep dengan
obat sejenis yang lebih murah harganya.

Medisina nomor pertama di tahun 2016 ini juga memuat artikel
tentang Moh. Kamal, apoteker lulusan pertama fakultas Farmasi UGM.
Setelah meneliti berbagai dokumen sejarah, Medisina menemukan peran
beliau yang besar dalam perjuangan Indonesia menjelang dan sesudah
kemerdekaan. Artikel tentang Moh. Kamal kami muat dalam rubrik Sejarah.

Suatu berita duka cita Medisina terima 29 Pebruari 2016, tentang
berpulangnya Marzuki Abdullah. Marzuki Abdullah adalah Ketua ISFI
periode 1986-2000. Untuk mengenang beliau, Medisina menampilkan
catatan singkat tentang beliau yang telah banyak jasanya dalam
perkembangan organisasi apoteker di Indonesia.m

Azril Kimin



Fotosensitizer

Mungkin kita pernah

mengalami suatu keadaan
yang tidak menyenangkan saat
kita mencoba suatu produk
kosmetika, misalnya timbulnya
kemerahan, jerawat, gatal
atau bahkan flek-flek hitam.
pada kulit. Atau mungkin reaksi
tersebut timbul justru setelah
kita menggunakan kosmetika
yang sama selama berbulan-
bulan sedangkan pada awalnya
kosmetika tersebut tampak
sesuai untuk kulit kita. Yang
paling sering terjadi adalah
kita mencoba menggunakan
kosmetika pemutih kulit namun
yang teradi justru sebaliknya,
kulit menjadi merah atau
bahkan tampak lebih hitam
setelah terpapar sinar matahatri.
Apakah yang sebenarnya
terjadi?

pakah kulit kita termasuk
jenis kulit yang sensitive
atau karena bahan-bahan
yang terkandung di
dalamnya yang menyebabkan kulit
menjadi lebih sensitive. Hidroquinon,
salah satu jenis bahan aktif pemutih
kulit menyebakan kulit menjadi lebih
sensitif, sehingga bila terpapar sinar
matahari tanpa perlindungan, kulit
dapat mengalami reaksi kemerahan
bahkan pencoklatan lebih cepat.
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pada kosmetika

Bila pada awalnya kulit kita
tidak mengalami reaksi abnormal
setalah terpapar matahari, setelah kita
menggunakan kosmetika tertentu
kemudian kontak dengan sinar
matahari menjadi kemerahan, gatal,
dan timbul flek. Reaksi samping
yang terjadi akibat pemberian bahan-
bahan kosmetika yang diikuti dengan
paparan cahaya yang mengenai kulit
sering dikenal dengan istilah cosmetic
induced photosentivity. Fotosensitivitas



menggambarkan reaksi abnormal
ataupun reaksi samping kulit terhadap
energi cahaya. Reaksi fotosensitivitas
akibat bahan-bahan kosmetika dapat
berupa reaksi fototoksik maupun
fotoalergi ataupun yang paling sering
kombinasi keduanya.

Fototoksisitas merupakan reaksi
fotosensitivitas yang umum terjadi
pada setiap orang bila sejumlah
tertentu energi cahaya pada panjang
gelombang tertentu, yang terpapar
pada kulit yang diolesi dengan bahan
kimia tertentu, contohnya cadmium
sulfide (bahan pewarna kuning untuk
tattoo). Fototoksik merupakan suatu
reaksi yang ditimbulkan oleh bahan-
bahan yang dapat menyerap sinar UV
atau sinar tampak yang dipakai baik
dalam sediaan obat atau kosmetik.
Penyerapan energi cahaya ini dapat
menyebabkan perubahan struktur
kimia bahan menjadi lebih toksik dari

senyawa asalnya.

Reaksi fotoalergi adalah reaksi
fotoreaktivitas yang tergantung pada
sistem kekebalan tubuh terhadap
bahan-bahan yang dioleskan pada
kulit dengan adanya paparan
cahaya. Bahan-bahan yang sering
menimbulkan fotoalergi diantaranya
PABA dan turunannya, sinamat
dan turunannya yang digunakan
sebagai tabir surya, Brilliant lake
red yang sering digunakan sebagai
pewarna make up, heksaklorofen,
antiseptic yang merupakan bahan

aktif deodorant. Reaksi fotosensitivitas

yang sering terjadi adalah kombinasi
fototoksik dan fotoalergi, Bahan-
bahan yang diketahui mengakibatkan
reaksi ini diantaranya coaltar dan
turunannya yang digunakan dalam

produk shampoo dan pewarna rambut,

dan triklorokarbanilid (TCC) bahan
antiseptic pada sabun antiseptic dan
deodorant.

Heksaklorofen dibatasi

penggunaanya pada produk-produk
mandi, bedak badan, dan deodorant.

Di Jepang dimasukkan dalam kosmetik
medik dengan dosis maksimum 0,4%
di bawah pengawasan dokter. FDA
membatasi penggunaan heksaklorofen
sebagai pengawet kosmetika hanya bila
tidak ada pengawet lain yang cukup
efekdif. Kadar yang dibolehkan dalam
kosmetika tidak boleh melampaui
0,1%, dan karena mudah diserap
kulit, bahan ini tidak boleh digunakan
di sekitar membrane mukosa seperti
bibir. Sedangkan TCC hanya boleh
digunakan pada konsentrasi paling
tinggi 0,05%

Coaltar meski dari berbagai
penelitian pada hewan coba dapat
mengakibatkan tumor, FDA
menyimpulkan bahwa coaltar aman
untuk digunakan pada kulit paling
tidak dalam formula shampoo.

Apakah menggunakan tabir surya
dapat membantu melindungi kulit dari
fotosensitivitas? Jawabannya masih
belum jelas. Tabir surya memang

menurunkan efek radiasi ultraviolet,
namun beberapa bahan aktif tabir
surya sendiri menyebabkan reaksi
fotosensitif pada sebagian orang.
Ditambah lagi kebanyakan bahan aketif
tabir surya menyerap radiasi ultraviolet
gelombang pendek (UVB) sedangkan
kebanyakan bahan yang fototoksik
diaktivasi oleh radiasi UV gelombang
panjang (UVA). Bahan-bahan tabir
surya yang mengandung minyak
bergamot, minyak sandalwood,
benzofenon, PABA, sinamat, salisilat,
antranilat, dan oksibenzon cukup
sering menyebabkan reaksi fotosensitif,
namun Titanium dioksida paling
jarang menimbulkan reaksi tersebut.

Bila anda mendapati gejala
tidak normal setelah berjemur di
bawah sinar matahari, sebaiknya
pertimbangkan kembali kosmetika
yang anda gunakan dan segera
kunjungi dokter anda untuk
mendapatkan nasihat yang tepat. ®
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